





 Penelitian ini merupakan penelitian sekunder yang menggunakan data 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode 
yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan teknik purposive 
sampling sehingga didapat sampel perusahaan sebanyak 32. Variabel independen 
yaitu Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan oleh kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris dan komite audit 
sedangkan variabel dependen yang digunakan yaitu kinerja keuangan perusahaan 
yang diproksikan oleh return on assets (ROA) dan Tobin’s Q. 
1.1 Kesimpulan 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu keharusan dalam 
rangka membangun kondisi perusahaan yang tangguh dan sustainable. Good 
Corporate Governance (GCG) diperlukan untuk menciptakan sistem dan struktur 
perusahaan yang kuat sehingga mampu menjadi perusahaan kelas dunia. Hasil 
dari penerapan Good Corporate Governance (GCG) adalah kinerja keuangan 
perusahaan, kinerja keuangan perusahaan adalah suatu gambaran tentang kondisi 
keuangansuatu perusahaan untuk mengetahui baik buruknya keadaan keuangan 
suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil normalitas menunjukkan bahwa penelitian ini bebas dari 





Kolmogorov smirnov untuk variabel dependen yang pertama yaitu ROA 
sebesar 0,231 dan variabel yang kedua yaitu Tobin’s Q sebesar 0,184. Hal 
ini menunjukkan bahwa hasil uji normalitas diatas nilai signifikasn 0,05. 
2. Berdasarkan analisis uji model (uji F) menunjukkan bahwa model tidak fit 
dari persamaan regresi kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
dewan komisaris, dan komite audit terhadap kinerja keuanga (ROA dan 
Tobin’s Q). 
3. Berdasarkan hasil analisis regresi (uji T) dengan persamaan regresi yang 
pertama yaitu Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerian, dewan komisaris dan komite audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 
Sedangkan hasil analisis regresi (Uji T) dengan persamaan regresi yang 
kedua yaitu Tobin’s Q menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Tobin’s Q), namun 
kepemilikan manajerial, dewan komisaris dan komite audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Tobin’s Q). 
1.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pada saat melakukan pengujian normalitas pada dependen Tobin’s Q 
mengalami hasil tidak normal sehingga data harus di outlier dari 
jumlah sampel sebanyak 96 perusahaan menjadi 87 perusahaan.  
2. Data dari beberapa perusahaan kepemilikan institusional pada annual 






Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya dan menarik simpulan dari penelitian ini, maka saran yang diberikan 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan dapat 
menambahkan variabel independen lain seperti ukuran perusahaan, ukuran 
dewan direksi agar data yang dihasilkan lebih lengkap untuk menjelaskan 
pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan. 
2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, maka diharapkan dapat 
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